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ABSTRACT

Caisim (Brassica chinensis var. Parachinensis) is a type of vegetable that is in great demand by
the public, because it contains many nutrients that humans need. Using chicken manure on caisim
plants to provide nutrients for plant survival and growth. This research aims to see and determine the
growth response of caisim plants (Brassica chinensis var. Parachinensis) by administering varying
doses of chicken manure. This research was carried out in Sea Village, Pineleng District, Minahasa
North Sulawesi from January to February 2023.This research used a completely randomized design
(CRD) method with varying doses of chicken manure, with chicken manure needs are : Without
treatment (A0), 312,5 grams/ polybag (Al), 625 grams/ polybag (A2), 937,5 grams/ polybag (A3). Data
analysis from the observations was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with
the Least Significant Difference Test (LSD) with unequal replications.From the research result, the
caisim plant lacks light in the plant growth process. The hypothesis was also rejected because varying
doses of chicken manure had no effect on the growth and development of the caisim plant. It is
recommended to choose an ideal research location for succes in the cultivation process, the importance
of the need for sunlight in plant growth to influence photomorphogenesis, namely plant growth and
development which is directly controlled by sunlight.
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ABSTRAK

Caisim (Brassica chinensis var. Parachinensis) adalah jenis sayuran yang banyak diminati oleh
masyarakat, karena mengandung banyak nutrisi yang di butuhkan oleh manusia. Penggunaan pupuk
kandang ayam pada tanaman caisim untuk menyediakan unsur hara demi ketahanan hidup dan
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui respon pertumbuhan
tanaman caisim (Brassica chinensis var. Parachinensis) dengan pemberian variasi dosis pupuk
kandang ayam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sea Satu Kec, Pineleng Kab, Minahasa Sulawesi
Utara dari bulan Januari hingga Februari 2023. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan variasi dosis pupuk kandang ayam, yaitu : Tanpa Perlakuan (AO),
312,5 gram / polibag pupuk kandang ayam (Al), 625 gram / polibag pupuk kandang ayam (A2), 937,5
gram / polibag pupuk kandang ayam (A3). Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) dan lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan ulangan tidak
sama. Dari hasil penelitian bahwa tanaman caisim, kekurangan cahaya dalam proses pertumbuhan
tanaman, juga dugaan pada hipotesis ditolak karena pemberian variasi dosis pupuk kandang ayam
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman caisim. Disarankan untuk
memilih lokasi penelitian yang ideal demi keberhasilan dalam proses pembudidayaan, pentingnya
kebutuhan cahaya matahari dalam pertumbuhan tanaman untuk mempengaruhi fotomorfogenesis yaitu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang langsung dikontrol oleh cahaya matahari.

Kata kunci: caisim, dosis pupuk kandang ayam
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PENDAHULUAN

Caisim (Brassica chinensis var.
Parachinensis) adalah salah satu jenis
sayuran yang banyak di minati oleh
masyarakat, karena memiliki rasa yang
enak dan mengandung nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti
energi, protein, lemak, karbohidrat, serat,
fosfor, besi, natrium, kalium, dan sumber
vitamin A. Hal ini menjadikan peluang
petani untuk usaha budidaya, untuk itu
budidaya caisim perlu dikembangkan.

Pupuk organik merupakan pupuk
dengan bahan dasar diambil dari bahan
alam dengan kandungan unsur hara
alamiah, dan merupakan bahan yang
sangat penting dalam upaya memperbaiki
kesuburan tanah. Pupuk ini tersusun dari
materi makhluk hidup seperti pelapukan
sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia
yang dapat berbentuk padat dan cair yang
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Macam-macam
pupuk organik seperti pupuk kandang,
pupuk kompos, pupuk hijau.

Penggunaan pupuk kandang ayam
pada tanaman caisim ini  untuk
menyediakan unsur hara demi ketahanan
hidup dan pertumbuhan tanaman. Selain
itu tidak merusak tetapi bisa memperbaiki
struktur tanah, sehingga pertumbuhan
tanaman bisa optimal. Menurut Foth
(1990) pupuk kandang memiliki pengaruh
yang sangat baik terhadap sifat fisik, dan
kimia tanah serta meningkatkan aktivitas
jasad renik.

Caisim yang merupakan sayuran
yang banyak diminati oleh manusia karena
memiliki kandungan yang baik untuk
kesehatan  cocok untuk  dilakukan
pembudidayaan dengan rutin, yang
terbilang mudah karena tergolong sayuran
hortikultura dengan jarak waktu
pertumbuhan yang pendek. Demi
mendapatkan kualitas sayur yang segar
perlu diberikan pupuk kandang ayam yang
bisa membantu sistem pertumbuhan

tanaman serta tidak merusak kualitas sayur
dan lingkungan lahan budidaya.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan Desa Sea

Satu Kec, Pineleng Kab, Minahasa,
Sulawesi Utara pada bulan Januari sampai
Februari 2023.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih caisim, pupuk
kandang ayam, baki media semai, polibag
ukuran 25x30, tanah. Alat yang digunakan
yaitu sekop, alat tulis menulis, timbangan
digital, kamera handphone.

Metode Penelitian

Metode yang dilakuan pada
penelitian ini adalah metode rancangan
acak lengkap (RAL) dengan ulangan tidak
sama, dengan perlakuan variasi dosis
pupuk kandang ayam dengan kebutuhan
pupuk kandang ayam. Yaitu:
AOQ = Tanpa Perlakuan
Al = 312,5 gram / polibag pupuk kandang
ayam
A2 = 625 gram / polibag pupuk kandang
ayam
A3 = 937,5 gram / polibag pupuk kandang
ayam.

Kebutuhan pupuk kandang ayam
pada tanaman caisim yaitu :
Luas polibag (M?) / Luas per Ha (M?) x
Berat per Ton (Kg)
A0 = Tanpa Pemupukan
Al =0,25 x 0,25 =(0,0625 x 10.000 ) x
5.000 Kg = 312,5 gram
A2 =0,25 x 0,25 =(0,0625 x 10.000 ) x
10.000 Kg = 625 gram
A3 =0,25 x 0,25 =( 0,0625 x 10.000) x
15.000 Kg = 937,5 gram

Dari rancangan penelitian tersebut
diperoleh 4 perlakuan, setiap perlakuan di
ulang sebanyak 8 kali, dan dalam 1
perlakuan dibuat sebanyak 3 polibag
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sehingga diperoleh 96 wunit polibag
percobaan. Pada satu unit polibag
percobaan terdapat 1 tanaman, masing-
masing polibag dijadikan tanaman sampel.

Prosedur Kerja
1. Persemaian

Persemaian dilakukan dengan cara
masukkan tanah pada media semai
kemudian basahi dengan air, dan
masukkan benih dengan kedalaman 2 cm
pada baki media semai yang sudah
tersedia. Persemaian dilakukan paling
awal sebelum melakukan pembuatan
media tanam tanah dan pupuk.

2. Pembuatan Media Tanam

Pembuatan media tanam vyaitu
lakukan pembersihan tanah terlebih dahulu
dari biji-biji gulma, kemudian campuri tanah
dengan pupuk kandang ayam. Tanah
dengan jumlah 3 kg di campuri dengan
pupuk kandang ayam sesuai dengan dosis
pada perlakuan yaitu AO =tanpa perlakuan
pupuk kandang, A1 =312,5 gram, A2 =625
gram, A3 = 937,5 gram masukkan tanah
yang sudah di campuri pupuk kandang
sesuai dosis pada polibag berukuran
25cmx30cm yang sudah disediakan.

3. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara
campuri pupuk kandang ayam pada media
tanah dan masukkan didalam polibag.
Pemupukan dilakukan secara bersamaan
pada awal pembuatan media tanam,
setelah benih caisim sudah disemai.

4. Pindah Tanam

Setelah 14 hari persemaian benih
caisim berkecambah dan lakukan pindah
semai ke media tanam polibag.

5. Pemeliharaan Tanaman

Dalam masa pemeliharaan
dilakukan perawatan tanaman dengan
menyiram tanaman setiap pagi dan sore

untuk memenuhi kebutuhan air tanaman,
kemudian melakukan penyiangan pada
gulma yang tumbuh di sekitar tanaman,
dan juga melakukan pengendalian alami
pada serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) atau serangga yang akan
merusak tanaman.

6. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap
hari ke tujuh melakukan pengukuran pada
lebar daun, jumlah daun, tinggi tanaman,
hingga proses panen dengan berat segar
tanaman caisim.

Variabel Pengamatan
1) Lebar Daun (cm)
2) Jumlah Daun (helai)
3) Tinggi Tanaman (cm)
4) Berat Segar (g)

Analisis Data

Data yang di peroleh dari hasil
pengamatan dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Lebar Daun (cm)

Hasil analisis ragam lebar daun
tanaman caisim menunjukan bahwa
dengan pemberian variasi dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh tidak
nyata pada umur tanaman 1 MST hingga 4
MST. Rerata lebar daun tanaman caisim
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Lebar Daun Tanaman Caisim
Pada Umur 1 Hingga 4 Minggu Setelah
Tanam (MST)

Lebar Minggu Ke-
Daun (cm)
P 1 2 3 4
A0 3,25 5,86 7,08 10,94
Al 3,35 6,07 6,97 10,42
A2 3,32 6,27 7,28 10,35
A3 3,43 6,61 7,71 10,36
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Analisis statistik pada pengamatan
lebar daun minggu ke 1 hingga minggu ke
4 pada masing-masing perlakuan yaitu AQO,
Al, A2, A3, memberikan respon tidak
berbeda nyata pada pertumbuhan lebar
daun tanaman caisim. Pertumbuhan lebar
daun tanaman caisim yang tertinggi
diperoleh pada tanpa perlakuan dengan
nilai 10,94 cm.

Jumlah Daun (cm)

Hasil analisis ragam jumlah daun pada
tanaman caisim menunjukan bahwa
dengan pemberian variasi dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada umur 1
MST. Rerata jumlah daun pada tanaman
caisim dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Caisim
Pada Umur 1 Hingga 4 Minggu Setelah
Tanam (MST)

Rerata tinggi tanaman caisim bisa dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Tinggi Tanaman Caisim Pada
Umur 1 Hingga 4 Minggu Setelah
Tanam (MST)

Tinggi

Tanaman Minggu Ke-

(cm)
P 1 2 3 4
A0 36 631 7,68 12,72
Al 3,83 6,56 7,52 11,78
A2 3,52 6,46 7,57 12,25
A3 3,62 6,6 8,31 12,11

Jumlah Minggu Ke-
Daun

P 1 2 3 4
A0 3,37a 5,75 6,25 7,54
Al 3,62b 5,75 6,07 7,87
A2 4a 5,75 6,11 7,88
A3 3,12a 5,75 6,35 8,31

BNT 5% 0.3

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang
sama, tidak berbeda nyata berdasarkan
Uji BNT 5%.

Analisis statistik pada pengamatan
jumlah daun minggu ke 1, perlakuan AO,
Al, A2, A3 memberikan respon berbeda
nyata, dan pada minggu ke 2 hingga
minggu ke 4 pada masing-masing
perlakuan A0, Al, A2, A3 tidak
memberikan respon berbeda nyata.
Pertumbuhan jumlah daun tanaman caisim
yang tertinggi diperoleh pada dosis A3 =
937,5 gram dengan nilai 8,31.

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam tinggi tanaman
caisim menunjukan bahwa dengan
pemberian variasi dosis pupuk kandang
ayam tidak memberikan pengaruh nyata
pada umur tanaman 1 MST hingga 4 MST.

Analisis statistik pada pengamatan
tinggi tanaman caisim pada minggu ke 1
hingga minggu ke 4 pada masing-masing
perlakuan A0, Al, A2, A3 menunjukan
respon tidak berbeda nyata. Pertumbuhan
dan perkembangan tinggi tanaman yang
tertinggi di peroleh pada perlakuan AO =
tanpa penggunaan pupuk kandang ayam
dengan nilai 12,72.

Berat Segar Tanaman (g)
Hasil analisis ragam berat segar
pada tanaman caisim menunjukan bahwa
pemberian variasi dosis pupuk kandang
ayam tidak memberikan pengaruh nyata.
Rerata berat segar tanaman caisim bisa
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Rerata Berat Segar Tanaman
Caisim
Berat Segar

Tanaman (Gram) Perlakuan
A0 61,97
Al 61,21
A2 56,00
A3 59,01

Analisis statistik pada berat segar
tanaman caisim menunjukan bahwa,
perlakuan A0, Al, A2,A3 tidak berbeda
nyata. Pertumbuhan dan perkembangan
berat segar tanaman yang tertinggi di
peroleh pada perlakuan tanpa penggunaan
pupuk kandang ayam dengan nilai 61,97.

Pembahasan
Hasil penelitian pertumbuhan
tanaman caisim (Brassica chinensis var.
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Parachinensis) pada pengamatan lebar
daun minggu ke-1 hingga minggu ke-4
masing-masing perlakuan A0, Al, A2, A3
tidak berpengaruh nyata, pengamatan
minggu ke-1  menunjukan  respon
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah daun dan minggu ke-2 hingga
minggu ke-4 tidak berpengaruh nyata,
pengamatan minggu ke-1 hingga minggu
ke-4 tidak ada respon pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
caisim, berat segar tanaman caisim pun
pada masing-masing perlakuan tidak
berpengaruh  nyata. Perlakuan  AO
memberikan hasil yang sama dengan
perlakuan Al sampai dengan A3, artinya
perlakuan  tanpa  pemupukan  dan
menggunakan variasi dosis pupuk kandang
ayam memberikan reaksi terhadap
pertumbuhan tanaman dengan tidak
berpengaruh nyata, hal ini diduga karena
lambatnya proses penguraian pada pupuk
kandang ayam, sehingga tanaman tidak
cukup mendapatkan unsur hara yang
dibutuhkan berupa unsur hara nitrogen,
fosfor, dan kalium, karena unsur hara yang
terdapat pada pupuk kandang ayam sulit
terurai.

Adapun faktor dugaan lainnya
tingkat kesuburan tanah yang optimal yang
membuat hasil pertumbuhan tanaman
menjadi seragam dan tidak berbeda nyata
karena jika tanah memiliki kriteria tanah
yang subur sekalipun sudah diberikan
variasi dosis pupuk kandang tetap tidak
akan berpengaruh respon terhadap
pertumbuhan tanaman. Pada analisis
tanah yang dilakukan di lokasi penelitian
desa sea satu kabupaten minahasa,
dengan ketinggian tempat yang kurang dari
500 mdpl menunjukan tingkat keasaman
tanah dengan 7 ph, dengan kelembapan
6,7 masuk pada kategori tanah yang subur
bisa untuk melakukan pembudidayaan
tanaman caisim intensitas cahaya yang di
peroleh hanya 200 cal/ cm2.

Begitupun dengan intensitas cahaya
yang hanya 200 cal/cm2 kurang tercukupi

pada tanah dan tanaman, cahaya sangat
besar artinya bagi tumbuhan, terutama
karena perannya dalam kegiatan fisiologis

seperti fotosintesis, respirasi,
perkecambahan, dan pertumbuhan
tanaman. Cahaya matahari dapat

mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi
dan hasil tanaman melalui proses
fotosintesis.  Penyerapan cahaya oleh
pigmen-pigmen  akan  mempengaruhi
pembagian fotosintat ke bagian-bagian lain
dari tanaman melalui proses
fotomorfogenesis. Fotomorfogenesis yaitu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang langsung dikontrol oleh cahaya dan
tidak tergantung fotosintesis. Banyaknya
naungan atau kurangnya cahaya matahatri
akan mengurangi intensitas dan kualitas
cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman. Pengaruh cahaya terhadap
tanaman sangat kompleks, yaitu
mempengaruhi proses fotokimia dan juga
bentuk ukuran tanaman.

Proses pertumbuhan akar yang
terhambat dan kurang luas diduga menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
pertumbuhan tanaman karena media
tanam yang dilakukan hanya pada polibag
bukan pada lahan tanah secara langsung
(bedeng). Begitupun yang dikemukakan
oleh (Widowati, 2004) akar lebih muda
menyerap unsur hara di dalam tanah.
Unsur hara yang diserap akan digunakan
pada tanaman dan menambahkan bobot
segar tanaman, pengembangan akar
sangat di butuhkan dalam keberhasilan
pertumbuhan tanaman dan ukuran
besarnya tanaman. (Mulyani, 2010)
menambahkan bahwa perkembangan akar
sangat ditentukan oleh ketepatan dosis
pemberian pupuk atau konsentrasi yang
diberikan maka  pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman akan
semakin baik. Penelitian ini tidak
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman
maka dugaan hipotesis ditolak, dalam hal
ini tanaman dianggap kekurangan unsur
hara dan intensitas cahaya yang
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dibutuhkan, dan pembentukan unsur
nitrogen, kalium, dan phosfor tidak
mencukupi  untuk diserap tanaman
sehingga relative sedikit unsur hara yang
diserap oleh tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian dapat
disimpulkan tanaman caisim, kekurangan
cahaya dalam proses pertumbuhan
tanaman, juga dugaan pada hipotesis
ditolak karena pemberian variasi dosis
pupuk kandang ayam tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
pada tanaman caisim.

Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian
budidaya tanaman caisim dengan
pemberian variasi dosis pupuk kandang
ayam, disarankan untuk memiliki lokasi
penanaman yang ideal demi keberhasilan
dalam proses pembudidayaan tanaman,
pentingnya kebutuhan cahaya matahari
dalam pertumbuhan tanaman yang
mempengaruhi  fotomorfogenesis yaitu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang langsung di kontrol oleh cahaya dan
tidak tergantung fotosintesis.
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